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ABSTRAK 
 

Karlina, Tempat/tanggal lahir: Alur Baung, 05 Mei 1999, Nomor pokok: 

1052017054, Judul skripsi: “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Literasi Pada Pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung” 

Sebagaimana observasi awal peneliti di lokasi penelitian, permasalahan 
yang terlihat pada siswa kelas 3 di SD N Kampung Alur Baung yaitu siswa kelas 
3 tersebut terlihat masih sebagian besar belum mampu mengenal huruf arab 
apalagi membacanya. Siswa kelas 3 masih banyak yang lalai dengan hal lainnya 
sehingga tidak mau memfokuskan pelajarannya di sekolah terkhususnya 
pembelajaran Baca Tulis Qur’an. (BTQ). Rumusam masa1ah dalan pene1itian ini 
ialah: 1) Bagaiman penerapan metobe literasi dalam meningkatkan kemampuan 
pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung? Dan 2) Bagaimana ana1isis 
faktorfaktor yang menpengaruhi kemanpuan literasi pada pelajaran BTQ di SD N 
Kampung Alur Baung?. Tujuam dari pemelitian ini yaitu: untuk imengetahui 
ipenerapan imetode iliterasi idalam imeningkatkan ikemampuan pelajaran BTQ di 
SD N Kampung Alur Baung dan utuk memgetahui ana1isis faktorfaktor yang 
menpengaruhi kemampuan literasi pada pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur 
Baung. Jenis ipenelitian iini iyaitu ipenelitian ilapangan idengan imenggunakan 
imetode ikualitatif. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipenerapan imetode 
iliterasi idalam meningkatkan kemampuan pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur 
Baung yaitu dengan membuat suasana kelas dan siswa merasa nyaman seperti 
belajar di luar kelas (di mushala) dan melakukan pembelajaran menggunakan 
media seperti infokus dan puzzel. Hal tersebut dilakukan agar sisma metasa 1ebih 
terrarik and bersenangat dalam mengikuti pelajaran BTQ. Penerapan tersebut 
berjalan dengan lancar dan kemampuan baca tulis Alquran mengalami 
peningkatan. Selanjutnya, ana1isis faktorfaktor yang menpengaruhi kemampuan 
literasi paba pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung antara lain: a. 
Lingkungan, b. Motivasi dari orang tua dan c. Sarana kurang memadai. 

 
Kata Kunci: Kemampuan Literasi, Pelajaran BTQ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya zaman dalam lingkungan sekolah banyak sekali 

ditemukan siswa dalam minat membaca dan menulisnya sudah mulai berkurang 

yang salah satunya disebabkan oleh kurangnya membiasakan diri dalam 

membaca, sehingga berdampak terhadap prestasi siswa dalam sekolah tersebut 

juga berkurang. Sehingga ibeberapa ikepala isekolah imembuat iterobosan 

idengan imenerapkan iprogram iliterasi iuntuk imengembalikan iminat imembaca 

idan imenulis isiswa ipada isekolahnya imasing-masing. 

Di idalam ipendidikan isangatlah idiperlukan ikomponen ikegiatan ibelajar 

imengajar iyang ibaik. iDiantara ikomponen itersebut iadalah ipendidik idan 

ipeserta ididik. iDi idalam iproses ibelajar imengajar iakan iterjadi iinteraksi 

iantara ipeserta ididik idan ipendidik. iPeserta ididik iadalah iseseorang iatau 

isekelompok iorang isebagai ipencari, ipenerima ipelajaran iyang idibutuhkannya, 

isedangkan ipendidik iadalah iseseorang iatau isekelompok iorang iyang 

iberprofesi isebagai ipengolah ikegiatan ibelajar imengajar idan iseperangkat 

iperanan ilainnya iyang imemungkinkan iberlangsungnya ikegiatan ibelajar 

imengajar iyang iefektif. iSelain ikomponen ipendidik idan ipeserta ididik, ijuga 

idiperlukan iadanya istrategi, imetode idan ipendekatan ipembelajaran iyang 

iberkualitas. 
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Dengan iadanya ikomponen-komponen ipendidikan itersebut imaka iakan 

imengarahakan iterwujudnya itujuan ipendidikan inasional idan idapat 

imembangkitkan isemangat ipeserta ididik idalam imeningkatkan iprestasi 

ibelajarnya, itermasuk idalam ikualitas idan ipotensi ipola ipemikirannya iserta 

irelevansinya idengan iperubahan isikap, itingkah ilaku idan iperbuatannya. 

Tujuan ipembelajaran iadalah iperubahan iperilaku iyang ipositif idari 

ipeserta ididik isetelah imengikuti ikegiatan ibelajar imengajar, iseperti 

iperubahan iyang isecara ipsikologis iakan itampil idalam itingkah ilaku i(over 

ibehaviour) iyang idapat idiamati imelalui ialat iindra ioleh iorang ilain ibaik 

itutur ikatanya, imotorik imaupun igaya ihidupnya.1 

Strategi dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan sekarang ini lebih 

berorientasi pada siswa (student centered approach). Hal ini disebabkan karena 

siswa memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. Berbeda 

dengan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered 

approach). Dalam hal ini, guru lebih dominan dalam pemberian materi sehingga 

siswa menjadi lebih pasif dalam proses pembelajaran. 

Literasii yakni suatiu kegiatam menbaca and menu1is yamg terkair denga 

pemgetahuan, bahasa,i dan ibudaya. Metode literasi ini sangat penting karena 

sebagian besar proses pendidikan tergantung pada kemampuan dan kesadaran 

literasi. Literasi merupakan sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan 

                                                             
1 Masnuri Muslicuh, KTSP: iPembelajaran Berbaisis Konpetensi dan Komtekstual, 

(Jakaruta: Buni Ahsara, 2007), h.194. 
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menerapkan ilmu yang didapatnya dibangku sekolah. Literasi juga ada kaitannya 

dengan kehidupan peserta didik, baik dirumah maupun dilingkungan sekitarnya.2 

Literasi merupakam peristima sosia1 yang me1ibatkan 

keterampilanketerampilan tertentu, yang idiperlukan iuntuk imenyampaikan idan 

imendapatkan iinformasi idalam ibentuk itulisan. iOleh ikarena iitu, iseorang 

iguru iharus imenyadari ibenar-benar iketerkaitan iantara itujuan, ipengalaman 

ibelajar, imetode, idan ibahkan icara imengukur iperubahan iatau ikemajuan iyang 

idicapai. iUntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan idalam iproses ibelajar 

imengajar, imaka iseorang iguru iharus imampu dalam proses belajar mengajar, 

maka seorang guru harus mampu menerapkan cara mengajar yang cocok untuk 

mencapai tujuan yang dimaksud. 

Sebagaimana observasi awal peneliti di lokasi penelitian, permasalahan 

yang terlihat pada siswa kelas 3 di SD N Kampung Alur Baung yaitu siswa kelas 

3 tersebut terlihat masih sebagian besar belum mampu mengenal huruf arab 

apalagi membacanya. Siswa kelas 3 masih banyak yang lalai dengan hal lainnya 

sehingga tidak mau memfokuskan pelajarannya di sekolah terkhususnya 

penbelajaran Bacai Tulisa Qur’an.i (BTQ). Padar dasarnya sisma ke1as 3 sudah 

difokuskan siswanya mampu dalam menulis dan membaca, namun yang terlihat 

siswa kelas 3 tersebut di SDN Kampung Alur Baung siswanya belum mampu 

menulis tulisan Arab, dan belum mampu juga membaca huruf Arab. Bahkan di 

kelas saat jam pelajaran berlangsung mereka tidak pernah menyelesaikan tugas 

baca tulis Arab di kelas. Maka dari itu, sangat dibutuhkan strategi guru yang 

                                                             
2 Pamgesti Wiedarti, Desaini Imduk Gerahan Literasi Seholah, (Jakarra: Dirjen. 

Pendidikam Dasat and Memengah. Kemendikbud, 2016), h. 2. 
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berfokus membaca dan menulis siswa, hal tersebut guna meningkatkan 

pembelajaran siswa kelas III di SDN Kampung Alur Baung. 

iAtas dassar ha1 tervebut, maha penu1is meraza tertarih umtuk memeliti 

secara mendalan dehgan judu1 “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Literasi Pada Pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung”. 

 

 

B. Batasan iMasalah 

Untuk imenghindari imeluasnya imasalah iyang idibahas idan imengingat 

iadanya iketerbatasan iyang iada ipada idiri ipeneliti, ibaik iketerbatasan idari 

iwawasan ipengetahuan itentang iteori idan imetodologi ipenelitian, itenaga, 

iwaktu imaupun ibiaya, imaka ipenelitian iini idibatasi ipada ana1isis faktorfaktor 

yag menpengaruhi kemampuan literasi padah pelajaran BTQ di SD N Kampung 

Alur Baung. 

 

C. Rumusani Masa1ah 

1. Bagainana pemerapan netode literasi da1am memingkatkan kemampuan 

pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung? 

2. Bagaimana ana1isis faktorfaktor yagg mempemgaruhi kemampuan literasi 

paday pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui penerapan metode literasi dalam meningkatkan 

kemampuan pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung. 

2. Untuk memgetahui analisis faktorfaktor yang menpengaruhi kenampuan 

literasi padah pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya:  

1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 

memberikan gambaran mengenai peningkatan pembelajaran siswa. 

2. Dari segi praktis, sebagai bahan untuk memberikan pemahaman mengenai 

adanya penerapan metode literasi dalam meningkatkan kemampuan 

pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Metode Literasi 

Menurut Romdhoni bahma 1iterasi nerupakan peristiwa isosial iyang 

imelibatkan iketerampilan-keterampilan itertentu, iyang idiperlukan iuntuk 

imenyampaikan idan imendapatkan iinformasi idalam ibentuk itulisan.3 Metode 

literasi yang dimaksud peneliti dalam penelitina ini yaitu jenis literasi dasar atau 

basic literacy. 

2. Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Qur’aan) 

Pembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan iipendidik 

iidan iisumber iibelajar iipada iisuatu iilingkungan iibelajar. iiPembelajaran 

iimerupakan iibantuan iiyang iidiberikan iipendidik iiagar iidapat iiterjadi iiproses 

iipemerolehan iiilmu iidan iipengetahuan iipenguasaan iikemahiran iidan iitabiat, 
                                                             

3 Alih Rondhoni, Al-Qur’ani and Literaisi, (Depiok: Litaratur Nusamtara, 20I3), h. 90. 
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iserta ipembentukan isikap idan ikepercayaan ipada ipeserta ididik. iDengan ikata 

ilain ipembelajaran iadalah iproses iuntuk imembantu ipeserta ididik iagar idapat 

ibelajar idengan ibaik. iJadi ipembelajaran iBTQ yang dimaksud penulis ialah 

suatu proses mendidik siswa menjadi lebih baik terkhusus pelajaran Baca Tulis 

Qur’an di SD N  Kampung Alur Baung. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. AyTu Yu1iyanti, Gerahan Literasu Seko1ah di SD Ngeri 157 Palenbang. 

Progran Study Pemdidikan Guru Seko1ah Dasat, Faku1tas Kegcruan dan 

ilnu pemdidikan Universitis Sriwijaya, tahun 2018. Penelitian iini 

ibertujuan iuntuk imendeskripsikan iPelaksanaan iGerakan iLiterasi 

iSekolah idi iSD iNegeri i157 iPalembang. iPenelitian iyang idigunakan 

iadalah ipenelitian ideskriptip ikualitatif. iSubjek idalam ipenelitian iini 

iadalah ikepala isekolah iberjumlah i1 iorang, iguru iberjumlah i4 iorang, 

isiswa iberjumlah i6 iorang, ipustakawan iberjumlah i1 iorang idan 

iorangtua iberjumlah i6 iorang. iPengumpulan idata idilakukan imelalui 

iobservasi, iwawancara, iangket idan idokumentasi. iPelaksanaan 

igerakan iliterasi idan ikomunitas isekolah isudah iterlihat iantusias idan 

imendukung. iBerdasarkan ihasil ipengumpulan idata iyang idiperoleh 

idikelas, iguru isudah icukup ibaik idalam imelakukan ipembelajaran 

iliterasi, ibegitupun ijuga idi iperpustakaan, isiswa idan ipetugas 

iperpustakaan isaling imembantu idalam imeningkatkan iliterasi idi 

isekolah. iAntusias isiswa ipun iterbilang ibaik, idari ihal ikegiatan 
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imembaca idikelas isebelum ipembelajaran idimulai imaupun 

iberkunjung ike iperpustakaan. iWalaupun ibelum iseluruhnya isiswa 

imerespon ibaik iterhadap iliterasi idi isekolah iini. iJadi idapat 

idisimpulkan igerakan iliterasi isekolah iyang idilaksanakan idi iSD 

iNegeri i157 iPalembang iini isudah icukup isesuai idengan ipedoman 

igerakan iliterasi isekolah. 

Persanaan padak pene1itian ini demgan pene1itian yangi sedang diteliti 

pene1iti saat ini yaitu samasama meneliti mengenai metode literasi sebagai salah 

satu metode yang digunakan namun yang menjadi perbedaannya yaitu penelitian 

ini berfokus pada penggunaan metode literasi bertujuan menjalankan pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah pada siswa. Sedangkan penelitian peneliti berfokus pada 

peningkatan pembelajaran siswa kelas rendah di sekolah. 

2. Moh. Saiful Aziz, dengan judul Implementasi Kultur Literasi dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca, Menulis dan Berpikir Kritis Siswa 

SD Plus Al Kautsar Malang. Mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan ipenelitian iini 

iadalah iuntuk i1) iMendeskripsikan iimplementasi ikultur iliterasi idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca, imenulis idan iberpikir ikritis 

isiswa iSD iPlus iAl iKautsar iMalang. i2) i iMendeskripsikan iimplikasi 

iimplementasi ikultur iliterasi idalam imeningkatkan ikemampuan 

imembaca, imenulis idan iberpikir ikritis isiswa iSD iPlus iAl iKautsar 

iMalang. i3) iMendeskripsikan ifaktor ikeberhasilan idan ikendala idalam 
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iimplementasi ikultur iliterasi idalam imeningkatkan ikemampuan 

imembaca, imenulis idan iberpikir ikritis isiswa iSD iPlus iAl iKautsar 

iMalang. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iimplementasi ikultur 

iliterasi idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca, imenulis idan 

iberpikir ikritis isiswa iSD iPlus iAl iKautsar iMalang iditerabkan 

me1alui gerahan literasg seko1ah (GLS). Pe1aksanaan tetsebut 

dilaksamakan denga lebh kurang 15 menit sebelum pembelajaran, 

penyediaan sudut baca pada setiap kelas dan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. Kultur literasi dalam konteks GLS ini berimpilkasi pada 

meningkatnya kemampuan membaca yaitu mampu memahami bacaan, 

menambah kosakata dan menceritakan kembali dengan bahasa sendiri. 

Meningkatnya kemampuan menulis kalimat sederhana pada kelas rendah 

dan menulis paragraf pada kelas tinggi dengan baik, dan berpikir kritis 

siswa menjadi lebih meningkat. Faktor keberhasilan dalam implementasi 

kultur literasi adalah penyediaan buku yang memadahi, antusias siswa 

dan dukungan publik. Dan faktor kedala adalah kegiatan akademik yang 

sewaktu-waktu diadakan sekolah. Kultur literasi yang diterapkan oleh SD 

Plus Al Kautsar Malang melalui GLS telah dilaksanakan dengan baik dan 

berimplikasi pada meningkatnya kemampuan membaca, menulis dan 

berpikir kritis siswa menjadi lebih baik. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti 

peneliti saat ini yaitu sama-sama meneliti mengenai metode literasi sebagai salah 

satu metode yang digunakan di sekolah dasar namun yang menjadi perbedaannya 



9 
 

yaitu penelitian ini berfokus pada penggunaan metode literasi bertujuan 

menjalankan menimgkatkan kenampuan menu1is ka1imat sedeyhana padaj ke1as 

remdah dan memulis paragrah pada ke1as tingigi. Sedangkan penelitian peneliti 

berfokus pada peningkatan pembelajaran siswa kelas rendah saja di sekolah. 

3. Nuzulia Kimiaissa’adah, dengan judul. Persanaan padag pene itian 

ini demgan pene1itian yang sedang diteliti pene1iti saat ini yaitu 

samasama meneliti mengenai metode literasi sebagai salah satu metode 

yang digunakan di sekolah dasar namun yang menjadi perbedaannya 

yaitu penelitian ini berfokus pada penggunaan metode literasi bertujuan 

menjalankan meningkatkan kemampuan minat membaca bagii anah usiai 

dini. Sedangkan pene1itian peneliti berfokus pada peningkatan membaca 

dan menulis Alquran. 

4. Ida Ayu Cintiya Nurina, dengan judul Konstruksi iLiterasi i iBaca iTulis 

iAnak iMelalui iMetode iSmart iStory iBook idi iTK iNegeri iPembina 

iGianyar. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imembangun iagar ianak iusia 

idini imenjadi icerdas idalam ibaca itulis. iDan imeningkatkan 

ikemampuan iberbahasa ianak idalam imenyimak, imengungkapkan 

igagasan, ikeaksaraan iawal ianak, iserta isebagai ifondasi iawal 

imenanamkan inilai iliterasi ipada ianak i iusia idini. iKajian iini idibedah 

idengan ikonsep iperkembangan ibahasa ianak idan iteori iliterasi. i 

iTerdapat imetode iyang idigunakan ipenerapan imedia iSmart iStory 

iBook iini, iGuru imenyusun irencana iharian idengan imenggunakan 

imedia iperaga, ipelaksanaan ikegiatan, iumpan ibalik, idan imencatat 
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ihasil idari ipencapaian ikegiatan imelalui idaftar iceklist iobservasi. 

iPenelitian iini imenemukan, ipertama ibentuk-bentuk ibercerita iyang 

imenarik, iyang idigunakan isecara ibergantian iagar ianak itidak imerasa 

ibosan, imenghasilkan iketerampilan imenyimak imaksimal. iKedua 

ibentuk imetode ibercerita iatau idigunakan isecara ikombinasi iagar 

imenambah idaya itarik icerita idapat imenghasilkan iperkembangan 

imengungkapkan i(berbicara ianak) isangat ibaik. iKetiga iperaga iini 

imenggunakan ibahan idengan iberbagai iwarna idan imemiliki 

irangkaian igambar iberbagai ibentuk idari iberbagai iteknik ilipatan idi 

idalamnya isehingga imenjadi ialur icerita iyang imenarik. 

Persamaam pada pene itian ini demgan pene itian yang sedang diteliti pene

 iti saat ini yaitu samasama meneliti mengenai metode literasi sebagai salah 

satu metode yang digunakan di sekolah dasar namun yang menjadi perbedaannya 

yaitu penelitian ini berfokus pada Metode Smart Story Book dalam konstruksi 

literasi. Sedangkan penelitian peneliti berfokus pada peningkatan peningkatan 

menbaca dan memulis A1quran anah seko1ah dasat.  

5. Lea Sakti Mitasari, dengan judul Peran iKegiatan iLiterasi idalam 

iMeningkatkan iMinat iMembaca idan iMenulis iSiswa iKelas iAtas idi 

iSDN iGumpang i1. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iperan 

ikegiatan iliterasi, ihambatan idan iupaya ipihak isekolah iuntuk 

imeningkatkan iminat imembaca idan imenulis isiswa ikelas iatas idi 

iSDN iGumpang i1. iPenelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian 

ikualitatif ideskriptif. iSumber idata ipenelitian iini iadalah ikepala 
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isekolah, iguru idan isiswa idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan 

idata imelalui iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. iKeabsahan 

idata ipenelitian iini imenggunakan itrianggulasi isumber idan 

itrianggulasi iteknik. iData idianalisis isecara iinteraktif iyang iterdiri 

idari ipengumpulan idata, ireduksi idata, ipenyajian idata, ipenarikan 

ikesimpulan idan iverifikasi. iBerdasarkan idata iyang iterkumpul, 

ikemudian ididiskripsikan idan idianalisis. iPenulis idapat imenarik 

ikesimpulan ibahwa i1) ikegiatan iliterasi idi iSDN iGumpang i1 

iberperan idalam imemotivasi isiswa iuntuk imenyukai ikegiatan 

imembaca idan imenulis, i2) ihambatan ipihak isekolah idalam 

imeningkatkan minat membaca dan menulis siswa kelas atas melalui 

kegiatan literasi yakni kedisiplinan, pembiasaan siswa, minat, dan 

metode yang diterapkan guru, dan 3) upaya pihak sekolah untuk 

meningkatkan minat membaca dan menulis siswa kelas atas melalui 

kegiatan literasi adalah pihak sekolah selalu memberikan sosialisasi 

mengenai kegiatan literasi, mengenalkan pentingnya menumbuhkan 

minat dan mengadakan lomba-lomba sebagai wadah siswa untuk 

berpartisipasi aktif. 

Persanaan pada pene1itian ini dengan pene1itian yang sedang diteliti 

pene1iti saat ini yaitu samasama meneliti mengenai metode literasi sebagai salah 

satu metode yang digunakan di sekolah dasar namun yang menjadi perbedaannya 

yaitu penelitian ini berfokus pada penerapan metode literasi terhadap baca tulis 
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huruf biasa (Indonesia). Sedangkan penelitian peneliti berfokus pada peningkatan 

peningkatan membaca dan menulis Alquran (Arab) anak sekolah dasar.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Literasi   

1. Pengertian Literasi 

Menurut Rahayu, literasi iyaitu isuatu ikegiatan imembaca idan imenulis 

iyang iterkait idengan ipengetahuan, ibahasa idan ibudaya. i iLiterasi idiartikan 

isebagai ikegiatan, iseperti ikegiatan imembaca, imelihat, imenyimak, menulis, 

dan/atau berbicara.4 

Sebagaimana dalam Jurnal Sevima menjelaskan bahwa adanya pengertian 

literasi menurut para ahli, sebagai berikut: 

a. Menurut iElizabeth iSulzby. iLiterasi iialah ikemampuan iberbahasa iyang 

idimiliki ioleh iseseorang idalam iberkomunikasi i“membaca, iberbicara, 

imenyimak idan imenulis” idengan icara iyang iberbeda isesuai idengan 

itujuannya. iJika ididefinisikan isecara isingkat, idefinisi iliterasi iyaitu 

ikemampuan imenulis idan imembaca. 

b. Menurut iHarvey iJ. iGraff. iLiterasi iialah isuatu ikemampuan idalam idiri 

iseseorang iuntuk imenulis idan imembaca. 

c. Menurut ikamus ionline iMerriam-Webster. iLiterasi iialah isuatu 

ikemampuan iatau ikualitas imelek iaksara idi idalam idiri iseseorang 

idimana idi idalamnya iterdapat ikemampuan imembaca, imenulis idan 

ijuga imengenali iserta imemahami iide-ide isecara ivisual. 

                                                             
4 Sri Rahayu, Mengoptimalkan Aspek Literasi Dalam Pembelajaran Kimia Adab 21, 

Universitas Negeri Malang, 2017. 
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d. Menurut UNESCO “The United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization”, Literasi iialah iseperangkat iketerampilan inyata, 

iterutama iketrampilan idalam imembaca idan imenulis iyang iterlepas 

idari ikonteks iyang imana iketrampilan iitu idiperoleh iserta isiapa iyang 

imemperolehnya. 

e. Menurut iAlberta. iLiterasi iialah ikemampuan imembaca idan imenulis, 

imenambah ipengetahuan idan iketrampilan, iberpikir ikritis idalam 

imemecahkan imasalah, iserta ikemampuan iberkomunikasi isecara iefektif 

iyang idapat imengembangkan ipotensi idan iberpartisipasi idalam 

ikehidupan imasyarakat.5 

Literasi imerupakan iperistiwa isosial iyang imelibatkan iketerampilan-

keterampilan itertentu, iyang idiperlukan iuntuk imenyampaikan idan 

imendapatkan iinformasi idalam ibentuk itulisan.6 

Berdasarkan ipendapat-pendapat idi iatas ipada idasarnya idapat 

idijelaskan ibahwa iliterasi imerupakan iperistiwa isosial iyang idilengkapi 

iketerampilan-keterampilan iuntuk imenciptakan idan imenginterprestasikan 

imakna imelalui iteks. i iLiterasi imemerlukan iserangkaian ikemampuan untuk 

menyampaikan dan mendapatkan  informasi dalam bentuk tulisan. 

 

 

 

                                                             
5 Jurnal Sevima, Pengertian Literasi Menurut Para Ahli, Tujuan, Manfaat, Jenis dan 

Prinsip diakses pada tanggal 14 Juni 2021. 
6 Romdhoni, Metodologi Penelitian Kesehatan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, Jakarta, 2013), 

h. 90. 
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2. Jenis-jenis iLiterasi 

Menurut iIbnu iAdji iistilah iliterasi isudah imulai idigunakan idalam 

iskala iyang ilebih iluas itetapi itetap imerujuk ipada ikemampuan iatau 

ikompetensi idasar iliterasi iyakni ikemampuan imembaca iserta imenulis. 

iIntinya, ihal iyang ipaling ipenting idari iistilah iliterasi iadalah ibebas ibuta 

iaksara isupaya ibisa imemahami isemua ikonsep isecara ifungsional, isedangkan 

icara iuntuk imendapatkan ikemampuan iliterasi iini iadalah idengan imelalui 

ipendidikan. iTerdapat i9 imacam iliterasi, iantara ilain: 

a. Literasi iKesehatan imerupakan ikemampuan iuntuk imemperoleh, 

imengolah iserta imemahami iinformasi idasar imengenai ikesehatan iserta 

ilayananlayanan iapa isaja iyang idiperlukan idi idalam imembuat 

ikeputusan ikesehatan iyang itepat. 

b. Literasi iFinansial iyakni ikemampuan idi idalam imembuat ipenilaian 

iterhadap iinformasi iserta ikeputusan iyang iefektif ipada ipenggunaan 

idan ijuga ipengelolaan iuang, idimana ikemampuan iyang idimaksud 

imencakup iberbagai ihal iyang iada ikaitannya idengan ibidang 

ikeuangan. 

c. Literasi iDigital imerupakan ikemampuan idasar isecara iteknis iuntuk 

imenjalankan ikomputer iserta iinternet, iyang iditambah idengan 

imemahami iserta imampu iberpikir ikritis idan ijuga imelakukan ievaluasi 

ipada imedia idigital idan ibisa imerancang ikonten ikomunikasi. 
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d. Literasi iData imerupakan ikemampuan iuntuk imendapatkan iinformasi 

idari idata, ilebih itepatnya ikemampuan iuntuk imemahami ikompleksitas 

ianalisis idata. 

e. Literasi Kritikal merupakan suatu pendekatan instruksional yang 

menganjurkan untuk adopsi perspektif secara kritis terhadap teks, atau 

dengan kata lain, jenis literasi yang satu ini bisa kita pahami sebagai 

kemampuan untuk mendorong para pembaca supaya bisa aktif 

menganalisis teks dan juga mengungkapkan pesan yang menjadi dasar 

argumentasi teks. 

f. Literasi Visual adalah kemampuan untuk menafsirkan, menciptakan dan 

menegosiasikan makna dari informasi yang berbentuk gambar visual. 

Literasi visual bisa juga kita artikan sebagai kemampuan dasar di dalam 

menginterpretasikan teks yang tertulis menjadi interpretasi dengan produk 

desain visual seperti video atau gambar 

g. Literasi Teknologi adalah kemampuan seseorang untuk bekerja secara 

independen maupun bekerjasama dengan orang lain secara efektif, penuh 

tanggung jawab dan tepat dengan menggunakan instrumen teknologi untuk 

mendapat, mengelola, kemudian mengintegrasikan, mengevaluasi, 

membuat serta menyampaikan informasi. 

h. Literasi Statistik adalah kemampuan untuk memahami statistik. 

Pemahaman mengenai ini memang diperlukan oleh masyarakat supaya 

bisa memahami materi-materi yang dipublikasikan oleh media. 
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i. Literasi Informasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang di 

dalam mengenali kapankah suatu informasi diperlukan dan kemampuan 

untuk menemukan serta mengevaluasi, kemudian menggunakannya secara 

efektif dan mampu mengkomunikasikan informasi yang dimaksud dalam 

berbagai format yang jelas dan mudah dipahami.7 

Adapun menurut Waskim dijelaskan bahwa jenis-jenis literasi meliputi :  

a. Literasi Dasar i(Basic iLiteracy), iliterasi ijenis iini ibertujuan iutnuk 

imengoptimalkan ikemampuan iuntuk imendengarkan, iberbicara, 

imembaca, imenulis, idan imenghitung. iDalam iliterasi idasar, 

ikemampuan iuntuk imendengarkan, iberbicara, imembaca, imenulis, 

idan imenghitung i(counting) iberkaitan idengan ikemampuan ianalisis 

iuntuk imemperhitungkan i(calculating), imempersepsikan iinformasi 

i(perceiving), imengomunikasikan, iserta imenggambarkan iinformasi 

i(drawing) iberdasar ipemahaman idan ipengambilan ikesimpulan 

ipribadi. 

b. Literasi iPerpustakaan i(Library iLiteracy), ilebih ilanjut, isetelah 

imemiliki ikemampuan idasar imaka iliterasi iperpustakaan iuntuk 

imengoptimalkan 

c. Literasi iPerpustakaan iyang iada. iMaksudnya, ipemahaman itentang 

ikeberadaan iperpustakaan isebagai isalah isatu iakses imendapatkan 

iinformasi. iPada idasarnya iliterasi iperpustakaan, iantara ilain, 

imemberikan ipemahaman icara imembedakan ibacaan ifiksi idan 

                                                             
7 Ibnu Adji Setyawan, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Kemendikbud, 

2018), h. 1 
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inonfiksi, imemanfaatkan ikoleksi ireferensi idan iperiodikal, 

memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan 

yang memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, memahami 

penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan 

dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah 

tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.  

d. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui 

berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media 

elektronik (media radio, media televisi), media digital (media internet), 

dan memahami tujuan penggunaannya. Secara gamblang saat ini bias 

dilihat di masyarakat kita bahwa media lebih sebagai hiburan semata. 

Kita belum terlalu jauh memanfaatkan media sebagai alat untuk 

pemenuhan informasi tentang pengetahuan dan memberikan persepsi 

positif dalam menambah pengetahuan. 

e. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan 

memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras 

(hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam 

memanfaatkan teknologi. Berikutnya, dapat memahami teknologi 

untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. Dalam 

praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer (Computer 

Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan 

komputer, menyimpan dan mengelola data, serta menjalankan program 

perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya informasi karena 
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perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang baik 

dalam mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat.  

f. Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut 

antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan 

kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi 

visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap 

materi visual yang setiap hari membanjiri kita, baik dalam bentuk 

tercetak, di televisi maupun internet, haruslah terkelola dengan baik. 

Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan yang 

benar-benar perlu disaring berdasarkan etika dan kepatutan. 

Sebagaimana  uraian di atas kiranya dapat ditarik benang merahnya bahwa 

jenis-jenis literasi sekolah pada dasarnya mencakup aspek-aspek perkembangan 

baik terkait dengan teknologi, informasi, elektronik, kesehatan, literatur akademik 

dan lain sebagainya. Semuanya bermuara pada bagaimana mengembangkan 

potensi individu untuk lebih tertarik dalam proses pembiasaan, pengembangan, 

dan pembelajaran. 

 

3. Tujuan Literasi  

Literasi memiliki itujuan, isalah isatunya imenurut iAxford idalam 

iWidyaningrum iadalah imembantu isiswa idalam imemahami idan imenemukan 

istrategi iyang iefektif iuntuk ikemampuan imembaca idan imenulis, itermasuk 

ididalamnya ikemampuan imemahami imakna idari iteks iyang ikompleks idalam 

istruktur itata ibahasa idan isintaksis. iTujuan iliterasi ijuga iterdapat idalam 
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iKemendikbud iyaitu iuntuk imenumbuh ikembangkan ibudi ipekerti isiswa, 

iuntuk imenumbuh ikembangkan ibudaya iliterasi idi isekolah, imenjadikan 

isekolah isebagai itaman ibelajar iyang imenyenangkan, imenghadirkan iberagam 

ibuku ibacaan idan iberbagai istrategi idalam imembaca. iSehinggaidapat 

idisimpulkan ibahwa itujuan idari iliterasi iyaitu iuntuk imenumbuhkembangkan 

ikemampuan imembaca idan imenulis iserta imembiasakan ianak imembaca 

isedari dini.8 

 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi  

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan pemahaman 

bacaan yang dapat dicapai oleh siswa dan perkembangan minat bacanya 

tergantung pada faktor: 

1. Siswa yang bersangkutan, maksudnya yaitu dalam meningkatkan 

kemampuan baik itu baca ataupun tulis yang sangat berpengaruh yaitu 

tergantung siswa atau anak itu sendiri. 

2. Keluarganya, yaitu pihak yang sangat berpengaruh dalam berkembangnya 

kemampuan baca dan tulis anak/siswa. 

3. Kebudayaannya, yaitu salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

peningkatan kemampuan dan minat baca siswa. 

4. Situasi sekolah, merupakan faktor penting dari pengembangan minat baca 

diri siswa tersebut.9 

                                                             
8 Ibnu Adji Setyawan, Buku Saku Gerakan Literasi, h. 2 
9 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), h. 28. 
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Sejalan dengan itu, Lamb dan Arnold menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca ialah : 

1. Faktor ifisiologis. iFaktor ifisiologis imencangkup ikesehatan ifisik, 

ipertimbangan ineurologis, idan ijenis ikelamin. 

2. Faktor iintelektual. iIstilah iintelegensi ididefinisikan isebagai isuatu 

ikegiatan iberpikir iyang iterdiri idari ipemahaman iyang iesensial 

itentang isituasi iyang idiberikan idan imeresponsnya isecara itepat. i 

3. Faktor iLingkungan. iFaktor ilingkungan ijuga imempengaruhi 

ikemampuan imembaca isiswa. iFaktor ilingkungan iitu imencakup i1) 

ilatar ibelakang idan ipengalaman isiswa idi irumah, idan i2) isosial 

iekonomi ikeluarga isiswa. 

4. Faktor iPsikologis. iFaktor iini imencakup ia) imotivasi, ib) iminat, idan 

ic) ikematangan isosial, iemosi, idan ipenyesuaian idiri.10 

Pada hakikatnya pemahaman ibacaan itergantung ipada igabungan idari 

ipengetahuan ibahasa, igaya ikognitif, idan ipengalaman imembaca. iDalam 

iupaya imencapai ipemahaman ibacaan, iOmmagio itampaknya ilebih imenyoroti 

ifaktor ipembacanya. iJika ipembaca imemiliki idan imenguasai iketiga ifaktor idi 

iatas, imaka iproses ipemahaman ibacaan itidak iakan imendapat ihambatan iyang 

iberarti. 

 
 
 
 
 

                                                             
10 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

h. 16. 
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C. Metode Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau 

suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan 

belajar. Dalam hal ini pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-usaha yang 

terencana dalam memanipulasi sumber-sumer belajar agar terjadi proses belajar 

dalam diri peserta didik.11 

1. Manfaat Metode Pembelajaran  

a. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik. Menurut Sardiman motivasi 

ekstrinsik adalah: “Motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa metode sebagai alat motivasi 

ekstrinsik artinya metode sebagai alat perangsang dari luar yang dapat 

membangkitkan belajar peserta didik dari luar sehingga pelajaran itu 

dapat diterima peserta didik dengan mudah dan menyenangkan.12 

b. Metode sebagai strategi pengajaran. Menurut Roestiyah N.K “Guru harus 

memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif mengena 

pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memilih strategi 

itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau metode 

pengajaran. 

c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode adalah “salah satu 

alat untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan metode secara akurat, 
                                                             

11 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana,2012), 
h.85. 

12 Syaiful Bahri Djamarah, h. 82-83. 
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guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah pelicin 

jalan pembelajaran untuk mencapai tujuan”. Antar metode dan 

pembelajaran harus sesuai, jangan bertolak belakang artinya metode 

harus menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila tidak sia-

sialah perumusan tujuan tersebut. 13 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa guru sebaiknya menggunakan metode 

yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan sebagai 

alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. Karena dengan menggunakan 

metode secara akurat tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 

2. Macam-macam Pembelajaran   

Berikut adanya lima macam teori pembelajaran:  

a. Teori iPendekatan iModifikasi iTingkah iLaku. iTeori ipembelajaran iini 

imenganjurkan iguru imenerapkan iprinsip ipenguatan i(reinforcement) 

iuntuk imengidentifikasi iaspek isituasi ipendidikan iyang ipenting idan 

imengatur ikondisi isedemikian irupa iyang imemungkinkan ipeserta 

ididik idapat imencapai itujuan-tujuan ipembelajaran. iPengenalan 

ikarakteristik ipeserta ididik idan ikarakteristik isituasi ibelajar iperlu 

idilakukan iuntuk imengetahui isetiap ikemajuan ibelajar iyang idiperoleh 

ipeserta ididik. 

b. Teori iPembelajaran iKonstruk iKognitif. iMenurut iteori iini iprinsip 

ipembelajaran iharus imemperhatikan iperubahan ikondisi iinternal 

                                                             
13 Ibid, h. 84-85. 
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ipeserta ididik iyang iterjadi iselama ipengalaman ibelajar idiberikan idi 

ikelas. iPengalaman ibelajar iyang idiberikan ioleh ipeserta ididik iharus 

ibersifat ipenemuan iyang imemungkinkan ipeserta ididik idapat 

imemperoleh iinformasi idan iketrampilan ibaru idari ipelajaran 

isebelumnya. 

c. Teori iPembelajaran iBerdasarkan iPrinsip-Prinsip iBelajar. iMenurut 

iteori iini, iuntuk ibelajar ipeserta ididik iharus imempunyai iperhatian 

iresponsif iterhadap imateri iyang iakan idipelajari idan isemua iproses 

ibelajar imemerlukan iwaktu. iSetiap ipeserta ididik iyang isedang 

ibelajar iselalu iterdapat isuatu ialat ipengatur iinternal iyang idapat 

imengontrol imotivasi. iPengetahuan itentang ihasil iyang idiperoleh idi 

idalam iproses ibelajar imerupakan ifaktor ipenting isebagai ipengontrol. 

d. Teori iPembelajaran iBerdasarkan iAnalisis iTugas. iHasil ipenerapan 

iteori ipembelajaran iterkadang itidak iselalu imemuaskan. iOleh ikarena 

iitu, isangat ipenting iuntuk imengadakan ianalisis itugas isecara 

isistematis imengenai itugastugas ipengalaman ibelajar iyanng iakan 

idiberikan ikepada ipeserta ididik, iyang ikemudian idisusun isecara 

ihierarkis idan idiurutkan isedemikian irupa isehingga itergantung idari 

itujuan iyang iingin idicapai. 

e. Teori iPembelajaran iBerdasarkan iPsikologi iHumanistis. iPrinsip iyang 

iharus iditerapkan iadalah ibahwa iguru iharus imemperhatikan 

ipengalaman iemosional idan ikarakteristik ikhusus ipeserta ididik 

iseperti iaktualisasi idiri ipeserta ididik. iInisiatif ipeserta ididik iharus 
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idimunculkan, idengan ikata ilain ipeserta ididik iharus iselalu idilibatkan 

idalam iproses ipembelajaran.14 

 

3. Inovasi Pembelajaran  

Inovasi merupakan perubahan sistem dari yang kurang baik ke arah yang 

lebih baik. Sedangkan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memungkinkan iterjadinya iproses ibelajar ipada isiswa. 

iImplikasinya ibahwa ipembelajaran isebagai isuatu iproses iyang iharus 

idirancang, idikembangkan idan idikelola isecara ikreatif, idinamis, idengan 

imenerapkan ipendekatan imulti iuntuk imenciptakan isuasana idan iproses 

ipembelajaran iyang ikondusif ibagi isiswa. iPembelajaran imerupakan isesuatu 

iyang ikompleks, iartinya isegala isesuatu iyang iterjadi ipada iproses 

ipembelajaran iharus imerupakan isesuatu iyang isangat iberarti ibaik iucapan, 

ipikiran imaupun itindakan.15 

Jadi iyang idimaksud idengan iinovasi ipembelajaran iyaitu iproses ibelajar 

ipada isiswa iyang idirancang, idikembangkan idan idikelola isecara ikreatif, 

idinamis, idengan imenerapkan ipendekatan imulti ikearah iyang ilebih ibaik, 

iuntuk imenciptakan isuasana idan iproses ipembelajaran iyang ikondusif ibagi 

siswa. 

 

4. Aspek Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Pembelajaran 

a. Metode pembelajaran konvensional atau ceramah 
                                                             

14 Indah Kosmiyah, Belajar dan Pembelajaran, h. 44-47. 
15 https://www.kompasiana.com/novasilviani/inovasi-dalam-pembelajaran diakses pada 

tanggal 25 Juni 2021 

https://www.kompasiana.com/novasilviani/55003331a33311187050ff40/inovasi-dalam-pembelajaran
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Kelebihan metode pembelajaran konvensional di antaranya adalah: 

1) Dapat diikuti oleh jumlah anak didik yang banyak. 

2) Siswa menjadi lebih fokus. 

3) Guru mengendalikan kelas secara penuh 

4) Guru dapat menyampaikan pelajaran yang luas 

5) Pelaksanaannya Mudah 

Kekurangan metode pembelajaran konvensional: 

1) Siswa menjadi pasif. 

2) Proses belajar kurang menarik dan membosankan 

3) Proses pengajaran berfokus pada pengertian kata- kata saja 

4) Evaluasi proses belajar sulit dikontrol, karena tidak ada poin 

pencapaian yang jelas. 

 

b. Metode pembelajaran diskusi 

Ke1ebihan netode penbelajaran diskasi ada1ah menperluas wawasan, 

membina iuntuk iterbiasa imusyawarah idalam imemecahkan isuatu imasalah, 

imerangsang ikreativitas ianak ididik idalam ibentuk iide, igagasan, iprakarya idan 

iterobosan ibaru idalam ipemecahan imasalah, iserta imengembangkan isikap 

isaling imenghargai ipendapat iorang ilain. iSementara iitu, ikekurangannya 

iadalah imembutuhkan iwaktu iyang ipanjang, itidak idapat idipakai iuntuk 

ikelompok iyang ibesar, ipeserta imendapat iinformasi iyang iterbatas.16 

 

                                                             
16 Syaiful Bahri Djamarah, h. 52. 
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D. Model Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

Kemampuan menulis terdapat dua pendekatan, yaitu proses dan 

produk. Setiap siswa pada prinsipnya berbeda baik dari segi kemampuan, 

minat, kebutuhan, gaya belajar dan sebagainya. Pendekatan proses memandang 

kegiatan menulis harus dilaksanakan berdasarkan perbedaan tersebut. Hal 

mana siswa membentuk sendiri topik dan gaya menulis. Sedangkan pada 

pendekatan siswa diberi peringatan oleh guru. 

Menulis bukan hanya aktivitas melukiskan lambang-lambang grafik 

melainkan proses berpikir. tulisan dapat menolong manusia dalam melatih dan 

berpikir kritis. Untuk menumbuhkan budaya menulis siswa pada Alquran dapat 

dilakukan dengan mengajarkan kepada siswa bagaimana bentukbentuk tulisan 

yang benar. 

Jadi, baca tulis Alquran merupakan kegiatan seseorang dalam 

melisankan serta melambangkan huruf-huruf hijaiyah. Sementara kompetensi 

baca tulis Alquran merupakan kesanggupan seseorang dalam melisankan dan 

atau membunyikan serta melambangkan huruf- huruf hijaiyah.  Dari 

pengertian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan Alquran merupakan salah 

satu materi atau bahan pelajaran dalam pendidikan Agama Islam untuk 

mengarahkan siswa kepada kemampuan membaca, menulis, memahami dan 

menghayati Alquran menjadikannya sebagai pedoman hidupnya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 121. 
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Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka 

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 

kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah 

orang-orang yang rugi.” (Q.S Al-Baqarah: 121)17 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa membaca Alquran merupakan 

kegiatan mulia dan terdapat banyak manfaat serta keuntungan sehingga akan 

merugi orang-orang yang mengabaikannya. Membaca Alquran adalah jalan 

untuk mengingat Allah, memuja, memuji dan memohonkan do'a kepada-Nya. 

Karena dalam membaca Alquran terjadi hubungan rohani antara manusia 

dengan Tuhan-Nya. 

Sementara itu, Alquran maupun hadits tidak menyebutkan secara 

spesifik mengenai manfaat menulis Alquran kecuali keterangan mengenai sejarah 

penulisan Alquran itu sendiri. Meski demikian, menulis Alquran memiliki 

manfaat yaitu mengetahui dan memahami huruf dari kitab Allah (Alquran) 

dengan baik dan benar. Selain itu juga dapat memelihara dan mendekatkan 

diri dengan kitab Allah (Alquran). 

1. Langkah-Langkah Pembelajaran BTQ 

Langkah-langkah pembelajaran BTQ (Baca Tulis Alquran), anrara 

1ain: 

a. Tajwid. iTajwid isecara ibahasa iberasal idari ikata ijawwada, 

                                                             
17 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2012), h. 19. 
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iyujawwidu, itajwidan iyang iartinya imembaguskan iatau imembuat 

ijadi ibagus. iDalam ipengertian ilain imembaguskan imenurut 

ilughah. iHukum imempelajari iIlmu iTajwid isebagai idisiplin iilmu 

iadalah ifardu ikifayah iatau imerupakan ikewajiban ikolektif. iIni 

iartinya, imempelajari iIlmu iTajwid isecara imendalam itidak 

idiharuskan ibagi isetiap iorang, itetapi icukup idiwakili ioleh 

ibeberapa iorang isaja. iNamun, ijika idalam isatu ikaum itidak iada 

iseorang ipun iyang imempelajari iIlmu iTajwid, iberdosalah ikaum 

iitu. iAdapun ihukum imembaca ial-Quran idengan imemakai 

iaturan-aturan itajwid iadalah ifardu iain iatau imerupakan 

ikewajiban ipribadi. i Membaca i al-Quran i sebagai i sebuah 

i ibadah i haruslah idilaksanakan isesuai iketentuan. iKetentuan 

iitulah iyang iterangkum idalam iIlmu iTajwid. iDengan idemikian, 

imemakai iIlmu iTajwid idalam imembaca ial-Quran ihukumnya 

iwajib ibagi isetiap iorang, itidak ibisa idiwakili ioleh iorang ilain. 

iApabila iseseorang imembaca ial- iQuran idengan itidak imemakai 

itajwid, ihukumnya iberdosa. 

b. Qiraat. iIlmu iqiraat iadalah iilmu iyang imembahas ibermacam-

macam ibacaan i(qiraat) iyang iditerima idari iNabi isaw. idan 

imenjelaskan isanad iserta ipenerimaannya idari iNabi iSaw. iDalam 

iilmu iini, idiungkapkan iqiraat iyang isahih idan iyang itidak isahih 

iseraya imenisbatkan isetiap iwajah ibacaannya ikepada iseorang 

iImam iQiraat. iAsal imuasal iterjadinya iperbedaan iini iadalah 
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ikarena ibangsa iArab idahulu imempunyai iberbagai idialek ibahasa 

i(latyati) iyang iberbeda iantara' isatu ikabilah idengan ikabilah 

ilainnya. iDan iAlquran iyang iditu-runkan iAllah iswt. ikepada 

irasul-Nya isaw. imenjadi isemakin isempurna ikemukjizatannya 

ikarena iia idapat imenampung iberbagai imacam idialek itersebut 

isehingga itiap ikabilah idapat imembaca, imenghafal, idan imema-

hami iwahyu iAllah. iQiraat iyang ibermacam-macam iini itelah 

imantap ipada imasa iRasulullah isaw. idan ibeliau imengajarkannya 

ikepada ipara ishahabat ir.a. isebagaimana ibeliau imenerimanya 

idari iJibril ia.s.. iKemudian ipada imasa ishahabat imuncul ipara iahli 

ibacaan ial-Quran iyang imenjadi ipanutan imasyarakat. iYang 

itermasyhur idi iantara imereka iantara ilain iUbay ibin iKa'b, i'Utsman 

ibin iWfan, i'Ali ibin iAbi iThalib, i'Abdullah ibin iMas'ud, iZaid ibin 

iTsabit, idan iAbu iMusa ial-Asy'ari. iMereka iinilah iyang imenjadi 

isumber ibacaan ibagi isebagian ibesar ishahabat idan itabi’in. 

c. Makhraj iHuruf. iKetika imembaca iAlquran, isetiap ihuruf iharus 

idibunyikan isesuai imakhraj ihurufnya: iKesalahan idalam 

ipengucapan ihuruf iatau imakhraj ihuruf, idapat imenimbulkan 

iperbedaan imakna iatau ikesalahan iarti ipada ibacaan iyang itengah 

idibaca. iDalam ikondisi itertentu, ikesalahan iini ibahkan idapat 

imenyebabkan ikekafiran imanakala iseseorang imelakukannya 

idengan isengaja idan isadar. 

d. Metode iImla i(dikte). iMetode iimla iatau idikte iadalah isuatu icara 
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imenyajikan ipelajaran idengan imenyuruh ipeserta ididik iapa-apa 

iyang idikatakan iguru. iAlat ipenyajian ibahan iyang idigunakan 

iguru idalam imetode iini iadalah ibahasa ilisan. iSedangkan alat 

peserta didik yang terutama dalam menyalin bahan pelajaran ialah 

berupa alat tulis dengan perhatian mendengarkan guru. Manfaatnya: 

a) Membenarkan dan memperbaiki bacaan siswa sebelum mereka 

menghafal, b) Memantapkan lisan ketika melafalkan ayat-ayat 

Alquran secara benar dan tartil.18 

Pendapat lainnya mengenai tingkatan ibacaan iyang idiakui ioleh iulama 

iqiro’at iada iempat iyaitu: i 

1)  iAt-Tahqiq, iyaitu ibacaan iAlquran iyang isangat ilambat idan 

ibertajwid, iyang ilazim idigunakan iuntuk imengajarkan iAlquran 

idengan isempurna. 

Tahqiq iadalah itempo ibacaan iyang ipaling ilambat. iMenurut iulama 

itajwid, itempo ibacaan iini idiperdengarkan iatau idiberlakukan isebagai imetode 

idalam iproses ibelajar imengajar, isehingga idiharapkan imurid idapat imelihat 

idan imendengarkan icara iguru imembaca ihuruf idemi ihuruf imenurut 

isemestinya isesuai idengan iTahqiq iadalah itempo ibacaan iyang ipaling ilambat. 

iMenurut iulama itajwid, itempo ibacaan iini idiperdengarkan iatau idiberlakukan 

isebagai imetode idalam iproses ibelajar imengajar, sehingga diharapkan murid 

                                                             
18 Andriani, iPembelajaran iBaca iTulis iAlquran iDi iSmp iIslam iParung iBogor, 

iUniversitas iIslam iNegeri iSyarif iHidayatullah, iJakarta. 
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dapat melihat dan mendengarkan cara guru membaca huruf demi huruf menurut 

semestinya sesuai dengan.19 

2) At-Tartil, yaitu bacaan lambat dan bertajwid yang sesuai dengan 

standard, yakni pertengahan antara At-Tahqiq dan At-Tadwir. Bacaan 

ini adalah bacaan yang paling bagus karena sesuai dengan bacaan 

Alquran saat diturunkan.20 

Tartil adalah bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap 

huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta mentadabburi 

maknanya. Tingkatan bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengan bacaan 

inilah Alquran diturunkan. Allah berfirman dalam surat Al-Furqan ayat 32. 

                                

     

Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Alquran itu tidak 

diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami 

perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur 

dan benar).” (Q.S Al-Furqan: 32)21 

3) At-Tadwir, yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu 

lambat, yakni pertengahan antara Al-Hadr dan At-Tartil namun masih 

bertajwid 

                                                             
19 Achmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2019), h 29. 
20 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an Kajian Ilmu Tajwid 

disusun secara Aplikatif (Jakarta Timur: Markaz Al Qur’an, 2011), h.22. 
21 Departemen Agama Respublik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 522. 
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4) Al-Hadr, iyaitu ibacaan iyang idilakukan idengan itingkatan ipaling 

icepat inamun itetap imempraktikkan itajwidnya.22 

Rasulullah ibersabda ibahwa isebaik-baik imanusia iitu iadalah iorang 

iyang ibelajar idan imau imengajarkan iAlquran. iJika idikaitkan idengan isurat 

iAl-Baqarah iayat i2 iyang imenyatakan ibahwa iAlquran iadalah ipetunjuk ibagi 

iorang-orang iyang imau ibertakwa idan isurat iIbrahim iayat i1 iyang 

imenyatakan ibahwa iditurunkannya iAlquran iadalah iuntuk imembebaskan 

imanusia idari ikegelapan imenuju ikehidupan iyang iterang ibenderang. iDiantara 

itanggung ijawab idan ikewajiban iitu iadalah ibelajar idan imengajarkan 

iAlquran.23 iBelajar iAlquran iitu ihendaknya idilakukan isemenjak ikecil ikira-

kira iumur ilima isampai ienam itahun, isebab ipada iumur itujuh itahun 

iRasulullah itelah imemerintahkan isetiap iorang itua iagar imulai imendidik 

ianak-anaknya iuntuk ishalat.24 

 

2. Fungsi dan Adab dalam Pembelajaran BTQ 

Fungsi Alquran bagi umat Islam sebagai petunjuk akhlak. Petunjuk akhlak 

ini sama pentingnya bagi manusia dengan petunjuk akidah. Sebab dengan adanya 

petunjuk akhlak, semakin baik pula akidah manusia. Selain sebagai petunjuk, 

Alquran sebagaimana pendapat As-Suyuthi memiliki banyak nama yaituxsebagai 

berikut. 

                                                             
22 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an , h.22. 
23 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an 

(Jakarta: Gema Insani, 2004), h.59. 
24 Ibid, h. 42. 
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a. Alquran sebagai Kabar Kembira. Alquran adalah busyra. Secara 

bahasa, kata busyra bermakna sebagai kabar gembira. Artinya 

Alquran memberikan kabar gembira dengan janji-janji dan karunia 

Allah Swt.25 

b. Alquran sebagai Ilmu. Alquranzmerupakanxsumberxutama bagi 

iajaran iIslam, ikarena idi idalamnyaxterdapatxbanyakxsekali 

iinformasi ibernilai iilmu ipengetahuan iyang iberguna ibagi 

ikehidupan. iKetika imelihat ibuku-buku ipengetahuan itentang 

iIslam, ibisa idipastikan irujukan iyang idigunakan ioleh ipenulis 

ibuku-buku itersebut iadalah iAlquran. iMeskipun ibuku 

ipengetahuan itersebut imemiliki itema iyang iberbeda, inamun 

isemuanya iberdasarkan iAlquran. 

c. Alquran isebagai iPenyembuh. iManusia imemiliki ibeberapa ibagian 

ipenting idalam itubuhnya. iBeberapa ibagian itubuh imanusia iyang 

ipaling imemungkinkan iuntuk imenerima ipengaruh ipenyembuhan 

idari iAlquran iadalah iruh, ihati, iakal, idan inafsu. iSemua itidak 

idapat idipisahkan isatu idengan iyang ilainnya ikarena imemiliki 

iperan itersendiri. iOleh ikarena iitu, iAlquran iberfungsi isebagai 

ipenyembuh iterutama ipada ipersoalan iterkait idengan iperilaku, 

ikejiwaan, idan ipikiran imanusia. iAntara iyang ifisik idan inon-fisik 

imenjadi isatu ikesatuan idalam idiri imanusia. 

                                                             
25 Anwar Rosihon, Ulum Alquran, (Bandung: Pustaka Setia, 2017, h. 67 
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d. Alquran isebagai iPesan iKebenaran. iAlquran iadalah ifakta iyang 

itak iterbantahkan idari ikeberadaannya. iHampir iseluruh iumat 

iIslam idi idunia imembaca iAlquran ikarena imengandung 

ikebenaran. iAlquran iditurunkan idengan imenggunakan ibahasa 

iArab idan idisuarakan idengan ibahasa iArab, imampu imenyebar ike 

iseluruh idunia idan idibaca ioleh iumat iIslam. iKenyataan iini 

imenjadikan iAlquran ibersinergi idengan iberagam ibahasa idan 

ibudaya imasyarakat iyang idijumpainya. 

e. Alquran isebagai iPetunjuk. iBerdasarkan ifirman iyang itelah 

idipaparkan, ibahwa iAlquran imengemukakan ipetunjuk iyang ipasti 

ibenar idan itidak imungkin imenyesatkan. iMelalui iAlquran, 

imanusia idituntut ilangsung ioleh iAllah iSwt. imenuju isesuatu 

iyang idiinginkan.26 

Adab imerupakan isebuah iperaturan, inorma. iAdapun iadab-adab iyang 

iharus idilakukan iketika imembaca iAlquran iyang iharus idiperhatikan iantara 

ilain: 

a. Adab isecara iLahiriyah: i1) i iDalam ikeadaan ibersih i(suci idari 

ihadas idan inajis), i2) iMenghadap ikiblat, ijika isedang imembaca 

iAlquran idi imasjid iataupun idi irumah, i3) iBer-ta’awud 

i(berlindung) ikepada iAllah iSWT idari isetan-setan iyang iterkutuk, 

i4) iMembaca idengan itartil, i5) iTidak imembaca idengan isuara 

                                                             
26 Ibid, h. 107. 
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ikeras i(bertuajuan iagar itidak imengganggu iorang ilain), i6) 

iMemperindah isuara i 

f. Adab isecara iBatiniyah: i1) iIkhlas idengan icara idengan iniat 

ikarena iAllah iSWT, i2) iMengagungkan iAlquran, i3) iMembaca 

idengan ipenuh ikonsentrasi idan isepenuh ihati, i4) iMerenungi iserta 

imemahami iarti iserta ibacaan-bacaannya, i5) iMerasa iseakan-akan 

iAllah iSWT ilah iyang isedang iberbicara idengan iseorang 

ipembaca.27 

 
Pendapat lainnya mengenai adab membaca Alquran antara lain: 

1) Ikhlas. iWajib ibagi iorang iyang imembaca iAlquran iuntuk iikhlas 

imemelihara ietika iberhadapan idengannya ihendaknya iia 

imenghadirkan iperasaan idalam idirinya ibahwa iia itelah ibermunajat 

ikepada iAllah idan imembaca iseakan-akan iia imelihatnya 

ikeberadaan iAllah iTa’ala ijika iia itidak ibisa imelihatnya imaka 

isesungguhnya iAllah imelihatnya. 

2) Membersihkan iMulut. iJika ihendak imembaca iAlquran ihendaknya 

iia imembersihkan imulutnya idengan isiwak iatau iselainnya. iKarena 

imulut iyang ikotor iakan imenjadi isarang ikuman, idan ihal iitu iakan 

imenghambat ikonsentrasi idalam imembaca iAlquran. 

                                                             
27 Ibid, h. 9-10. 
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3)  iDalam iKondisi iSuci. iSebaiknya iOrang iyang imembaca iAlquran 

iitu iberada idalam ikondisi isuci idan iboleh ijika iia idalam i ikeadaan 

i iberhadast iberdasarkan ikesepakatan ikaum imuslimin.28 

4) Tempat iyang ibersih. iHendaknya imembaca iAlquran iditempat iyang 

ibersih idan inyaman imayoritas iulama ilebih isuka ikalau itempatnya 

idi imasjid ikarena ilebih bersih secara global tempat yang mulia serta 

tempat untuk melakukan keutamaan lainnya. 29 

5) Menghadap Kiblat. Hendaknya orang yang membaca Alquran di luar 

shalat membacanya dengan menghadap kiblat. 

6) Memulai Qiraat dengan Taawwudz  Ketika ingin membaca  

disyariatkan untuk Taawudz 

7) Membiasakan mengawali dengan membaca basmalah. 

 

Setelah Rasulullah wafat, yang ditinggal adalah Alquran yang terjaga dari 

penyimpangan dan pemutarbalikan fakta agar dipakai sebagai petunjuk dan 

pedoman dalam mengarungi dunia fana ini. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 

surat Al-A’raf ayat 158. 

                               

                         

               

                                                             
28 ImamAbu Zakaria Yahya An-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghaf  alQur’an, (Solo: 

AlQowam, 2014), h. 68. 
29 Ibid, h. 74. 
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Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; 

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain dia, yang menghidupkan 

dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-

kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat 

petunjuk". (Q.S Al-Araf: 158)30 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran BTQ 

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, maka dari itu berikut kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

BTQ yaitu dalam metode membaca, kelebihannya diantaranya yaitu siswa 

menjadi aktif dari pada gurunya, kalau kekurangannya yaitu bacaan-bacaan 

tajwidnya belum tentu benar, pada metode hafalan yang memiliki kelebihan 

diantaranya siswa akan sering membaca untuk menghafalkan surah tersebut, dan 

kekurangannya yaitu terkadang siswa mudah lupa dengan apa yang sudah pernah 

dihafalkannya, pada metode pemberian tugas, kelebihannya yaitu siswa dapat 

memperdalam apa yang sudah dipelajari yaitu melalui tugas yang diberikan, dan 

kekurangannya yaitu seringkali siswa mencontek hasil dari temannya.31 

 

 
                                                             

30 Departemen Agama Respublik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : 
Toha Putra),h. 231. 

31https://text-id.123dok.com/document/kelebihan-dan-kekurangan-metode-dalam-
pembelajaran-baca-tulis-analisis-data-metode-guru-dalam-pembelajaran-baca-tulis-al-qur-an-di-
sma.html diakses pada tanggal 25 Juni 2021 

https://text-id.123dok.com/document/kelebihan-dan-kekurangan-metode-dalam-pembelajaran-baca-tulis-analisis-data-metode-guru-dalam-pembelajaran-baca-tulis-al-qur-an-di-sma.html
https://text-id.123dok.com/document/kelebihan-dan-kekurangan-metode-dalam-pembelajaran-baca-tulis-analisis-data-metode-guru-dalam-pembelajaran-baca-tulis-al-qur-an-di-sma.html
https://text-id.123dok.com/document/kelebihan-dan-kekurangan-metode-dalam-pembelajaran-baca-tulis-analisis-data-metode-guru-dalam-pembelajaran-baca-tulis-al-qur-an-di-sma.html
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian iyang idigunakan ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah 

ijenis ifield iresearch i(penelitian ilapangan). iJenis ipenelitian ilapangan iini 

idipilih ipeneliti ikarena ipenelitian iini isesuai idengan itempat idan ilokasi 

ipenelitian idilakukan idi isalah isatu iSekolah iDasar idi iKampung iAlur iBaung. 

Dilihat idari isegi isifanya, ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif 

iartinya ipenelitian iyang imenggambarkan iobjek itertentu idan imenjelaskan 

ihal-hal iyang iterkait idengan iatau imelukiskan isecara isistematis ifakta-fakta 

iatau ikarakteristik ipopulasi itertentu idalam ibidang itertentu idalam ibidang 

ifaktual idan icermat.32 iDalam ipenelitian iini ipenulis iakan imendeskripsikan 

ipenelitian iini iberkaitan idengan ipenggunaan imetode iliterasi isebagai ianalisis 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikemampuan ibaca itulis ipada ipelajaran 

iBTQ idi iSD iN Kampung Alur Baung. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Dasar Negeri Kampung Alur 

Baung. SD N Kampung Alur Baung dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

terletak di Pusat Kota dan tidak jauh dari tempat tinggal penulis. Penelitian iini 

idilakukan isejak ipeneliti imelakukan iobservasi iawal, iselanjutnya iakan 

                                                             
32 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2008), h. 7 
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iditeruskan isetelah ikeluar isurat ipenelitian idari iFakultas. iPerkiraan iwaktunya 

iyaitu ilebih ikurang i6 iminggu iatau ihingga iselesai ipenelitian. i 

 

C. Subyek iPenelitian 

Subyek ipenelitian idalam ipenelitian iini iyaitu iguru idan ibeberapa 

isiswa ikelas i3 idi iSD iN iKampung iAlur iBaung. iKedua isubyek itersebut 

imenjadi iinforman ikarena imenjadi isumber iuntuk idata idalam ipenelitian iini. 

iLebih irincinya isubyek ipenelitiannya iyaitu i3 i(tiga) iguru idan i5 i(lima) isiswa 

iSD iN iKampung iAlur iBaung. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu: 

1. Observasi 

Menurut iKholid iNarbuko idalam ibukunya iMetodologi iPenelitian 

imenjelaskan ibahwa iobservasi i(pengamatan) iadalah ialat ipengumpulan idata 

iyang idilakukan idengan icara imengamati idan imencatat isecara isistematik 

igejala-gejala iyang idiselidiki.33 

Observasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu iobservasi inonpartisipan. 

iObservasi inonpartisipan iyaitu ipenelitian idengan icara itidak imelibatkan 

idirinya i(peneliti) idalam iinteraksi idengan iobjek ipenelitian, isehingga ipeneliti 

itidak imemposisikan idirinya isebagai ianggota ikelompok iyang iditeliti. iBentuk 

iobservasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti idalam ipenelitian iini iadalah 

                                                             
33 Kholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70 
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imengamati ilokasi idan iobjek ipenelitian idalam ipenelitian iini. iObservasi 

iyang idilakukan idi ilokasi ipenelitian iyaitu imengamati ilokasi ipenelitian idan 

iproses ibelajar imengajar isiswa idan iguru idi iSD iN iKampung iAlur iBaung 

isaat imelakukan iobservasi iawal. 

 

2. Wawancara 

Wawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti idalam ipenelitian iini iyaitu 

imengunakan iwawancara itidak iterstruktur idengan ibeberapa iguru idan isiswa 

idi iSD iN iKampung iAlur iBaung. iWawancara iini imerupakan iwawancara 

ibebas. iJadi ipewawancara ihanya imembuat ipokok-pokok imasalah iyang iakan 

iditeliti, iselanjutnya idalam iproses iwawancara iberlangsung imengikuti isituasi 

ipewawancara iharus ipandai imengarahkan iyang idiwawancarai iapabila 

iternyata iia imenyimpang. iPedoman iinterviu i(wawancara) iberfungsi isebagai 

ipengendali ijangan isampai iproses iwawancara ikehilangan iarah. iWawancara 

iyang idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu iwawancara iterbuka iartinya ijawaban 

iyang ipeneliti idapat idari iwawancara itidak idiatur ioleh ipeneliti inamun 

ijawabannya ibersifat ibebas idan iterbuka. iWawancara iyang idilakukan idengan 

ibeberapa isiswa idan iguru idi SD N Kampung Alur Baung. 

 
3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, dan sebagainya. Metode ini digunakan dengan 

cara memperoleh, menelusuri dengan mempelajari dokumen secara tertulis, 
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catatan, buku-buku, dan lain-lain. Karena metode ini digunakan untuk 

memperoleh data-data maupun foto dokumentasi penelitian. 

 
 

E. Teknik iAnalisis iData idan iKeabsahan iData 

Analisa idata imodel iHuberman iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iterdiri idari itiga ikompnen ianalisa idata iyaitu ireduksi idata, ipenyajian idata 

idan ipenarikan ikesimpulan iatau iverifikasi. iJadi isetelah idata idikumpulkan 

idari ilapangan imaka itahap iberikutnya imasuk ipada iproses ipengolahan idata. 

1. Reduksi idata iadalah imelakukan ipenyederhanaan ipemotongan iatau 

ipenghapusan iterhadap iberbagai itemuan idata iyang idiperoleh imelalui 

iwawancara. 

2. Paparan i(penyajian idata) iadalah imemaparkan isecara isistematis idan 

iakurat ihasil idari iobservasi idan iwawancara isehingga idapat iditerima 

ikebenaran. 

3. Penarikan ikesimpulan i(verifikasi) idata iadalah imelakukan ipenarikan 

ikesimpulan idengan imenggunakan iberbagai ianalisis ipeneliti idalam 

ibentuk ipersuasive idan imembentuk iopini iorang lain. 

 
Adapun cara peneliti menguji validitas (keabsahan) datanya yaitu dengan 

melakukan pemeriksaan, pengolahan dan memilah data yang telah diperoleh 

berdasarkan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang telah diperoleh tersebut dipilih sesuai kebutuhan dalam 

penelitian ini. Jadi data yang diperoleh dari observasi maupun wawancara tidak 
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ambil secara penuh oleh peneliti namun disortir dan dipilih sesuai yang 

bersangkutan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pandangan Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat berdirinya SD N Alur Baung 

Pada mulanya SD N Alur Baung berdirinya pada tahun 1910  (Tahun SK 

Izin Operasional) dan tahun 1973 (Tahun SK Pendirian) dengan tujuan sebagai 

sekolah yang menampung sebagian siswa SD N Alur Baung yang melebihi target 

jumlah kelas yang disediakan. Seluruh Guru dan Staf Akademika SD N Alur 

Baung mulanya juga berasal dari SD S Alur Baung, sedangkan yang menjabat 

sebagai Kepala Sekolah pada saat ini adalah Bapak Sukirno, S.Pd.  

 

2. Visi, Misi dan Tujuan  SD N Alur Baung 

- Visi iSekolah: iUnggul idalam iprestasi, iberbudi ipekerti iluhur, idan 

iberwawasan ilingkungan. 

- Misi iSekolah 

a) Melaksanakan ikegiatan ibelajar-mengajar isecara iefektif iuntuk 

imencapai iprestasi iyang ioptimal: i 

- Melaksanakan ibimbingan ibelajar iintensif iagar iunggul idalam 

imemperoleh iNEM. 

- Menumbuhkan isemangat ikeunggulan iterhadap iwarga isekolah. 

- Mendorong imembantu isetiap isiswa iuntuk imengenali ipotensi 

i(dirinya) isehingga idapat iberkembang isecara ioptimal 
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- Mengadakan ibagian iekstra ikurikulum iKelompok iIlmiah iRemaja 

i(KIR) 

- Membina idan imelatih ikegiatan iekstrakulikulerbahasa iInggris. i 

b) Menyediakan iwadah ipenyaluran ibakat idan iminat idalam ibidang 

ikesenian idan iolah iraga idengan imelaksanakan: 

- Pembinaan idan ipelatihan ibina ivokalia 

- Pembinaan idan ipelatihan iDrum iBand/ iMarcing iBand 

- Pembinaan idan ipelatihan iseni itari. 

- Pembinaan idan ipelatihan itartil iqur’an 

- Pembinaan idan ipelatihan ibola ibasket 

- Pembinaan idan ipelatihan ibela idiri/ ikarate/ iKKI 

- Pembinaan idan ipelatihan ibela idiri iTapak iSuci 

- Pembinaan idan ipelatihan isepak ibola. 

c) Menyediakan ilingkungan isebagai isumber ibelajar imeliputi: 

- Mengkondisikan ilingkungan isekolah isebagai ialternatif isumber 

ibelajar iberbagai ibidang imata ipelajaran 

- Penataan ilingkungan isebagai isumber ibelajar 

- Mengembangkan ilingkungan isebagai imedia ipembelajaran. 

- Tujuan iSekolah idalam iLima iTahun 

a) Meningkatkan inilai irata-rata iNUN idari i7, i69 imenjadi i7,75. 

b) Meningkatkan iefektifitas iproses ibelajar imengajar idengan 

imenggunakan imedia iyang imemadai. 
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c) Meningkatkan iefektifitas ilatihan ikegiatan iekstrakulikuler iyang 

itelah iditentukan. 

d) Memanfaatkan ilingkungan isebagai isumber ibelajar. 

 
3. Data Guru dan Siswa di SD N Alur Baung 

Tabel dibawah ini adalah keadaan guru dan pegawai pada SD N Alur Baung 

Tahun 2020/2021. 

Tabel 4.1 
Keadaan Guru/pegawai SD N Alur Baung Tahun2020/2021 

No Kualifikasi guru/pegawai 
Status  

Pegawai Negeri Honorer 
Lk Pr Jlh Lk Pr Jlh 

1 Kepala sekolah 1  1    
2 Guru PNS 3 17 20    
 Jumlah 4 17 21    
        
1 Guru honor murni    1 7 8 
2 Guru honor status       
3 Gru kontrak       
4 Guru bantu       
 Jumlah     1 7 8 
        
1 Pegawai NIP 5 4 9    
 Jumlah  5 4 9    
        
1 Pegawai honorer    3 3 6 
2 Pesuruh tidak tetap    4 1 5 
 Jumlah     7 4 11 

Sumber: Profil Sekolah SD N Kampung Alur Baung, Desember 2020 
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Tabel. 4.2 
Jumlah Siswa Tahun 2020-2021 

No Kelas Jumlah 

1 I 22 siswa 

2 II 18 siswa 

3 III 24 siswa 

4 IV 30 siswa 

5 V 25 siswa 

6 VI 35 siswa 

Jumlah 154 siswa  

 Sumber: Profil SD N Alur Baung  

 

4. Keadaan Belajar dan Mengajar 

Proses pembelajaran terjadi di sekolah dasar sebagaimana yang terjadi di 

SD N Alur Baung karena ada tujuan yang hendak dicapai. Akan tetapi banyak 

seorang guru gagal dalam pembelajaran, seperti banyak siswa yang tidak 

mencapai tujuan yang diharapkan. Guru yang baik akan berusaha sedapat 

mungkin agar pembelajarannya berhasil. Salah satu faktor yang dapat membawa 

keberhasilan itu, adalah adanya perencanaan pembelajaran yang dibuat guru 

sebelumnya. Melalui perencanaan yang maksimal, seorang guru dapat 

menentukan strategi apa yang digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Perencanaan dapat menghindarkan kegagalan pembelajaran. 

Perencanaan dapat membuat pembelajaran berlangsung secara sistematis 

sebagaimana guru di SD N Alur Baung yang melaksanakan proses belajar 

mengajar. Proses pembelajaran tidak berlangsung seadanya, akan tetapi 
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berlangsung secara terarah dan terorganisir sebagaimana kurikulum 2013. Dengan 

demikian guru dapat menggunakan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut dapat berlangsung 

melalui perencanaan pembelajaran yang baik. 

5. Sarana dan Prasarana 

Sebagaimana sarana dan prasarana yang ada di SD N Alur Baung dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.3 
Sarana dan prasarana SD N Alur Baung 

No Jenis Sarana dan Prasaran Jumlah 

1 Meja siswa 168 

2 Kursi siswa 84 

3 Meja guru 20 

4 Meja multimedia 10 

5 Computer  3 

6 Modul 1 

7 Printer 2 

8 Scanner  1 

9 Perpustakaan 1 

10 Mushala 1 

Sumber: Profil SD N Alur Baung tahun 2021 

 

B. Temuan Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran literasi. 

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Berikut hasil wawancara dan observasi yang telah ditemukan 
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penulis. Adapun beberapa informan yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No Nama Usia Keterangan 
1 Dinda 8 thn Siswa kelas III 
2 Syifa 8 thn Siswa kelas III 
3 Anjani 8 thn Siswa kelas III 
4 Fadil 8 thn Siswa kelas III 
5 Alif 8 thn Siswa kelas III 
6 Untung, S. Pd 48 thn Wali Kelas III 
7 Sri Rahayu, S. H 26 thn Guru BTQ 
8 Maria Ulfa, S. Pd. I 30 thn Wali Kelas II 

Sumber: Profil SD N Alur Baung tahun 2021 

 

1. Penerapan Metode Literasi dalam Meningkatkan Kemampuan pada 

Pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung 

Berkenaan idengan ipembelajaran iliterasi iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imembaca imaka iseorang iguru idituntut iharus imampu imemahami 

iaspek iliterasi iterlebih idahulu isebelum ipelaksanaan ipembelajaran, ikarena 

ipenguasaan iliterasi isiswa imempunyai ipengaruh itinggi iterhadap iproses 

imengajar iguru idi ikelas. 

Keberhasilan ipenguasaan isuatu ikonsep ihanya iakan idiperoleh ijika 

isiswa imemiliki ikemampuan iberpikir itingkat itinggi, ikarena ikonsep iyang 

itelah idipahami iakan imelekat idalam iingatan isiswa idalam iwaktu iyang ilama. 

iUntuk imenumbuhkan idan imengembangkan ibudaya iliterasi idi isekolah, 

ikhususnya iliterasi ipada ipelajaran iBTQ. iDiawali idari ilatar ibelakang 

imasalah irendahnya iminat ibaca, ikurangnya iragam ibacaan iyang imenstimulasi 

iskill iliterasi ikarena ihanya imembaca ibuku iajar iyang idisediakan isekolah. 
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Dalam ihal iini iterlihat idari iguru ikelas iyang iberperan isebagai 

ipelaksanaan imodel ipembelajaran iliterasi, guru berperan sebagai motivator dan 

mendorong peserta didik untuk aktif melaksanakan model pembelajaran literasi 

dikelas maupun diperpustakaan, dan siswa berperan sebagai pelaksana dalam 

kegiatan literasi. Dalam pelaksanaan pendidik menyuruh beberapa siswa untuk 

membaca dengan keras, dengan bergantian, ada beberapa siswa yang kurang 

lancar dalam membaca, guru langsung menghampiri lalu mengajarinya dengan 

sabar. 

Penjelasan di atas dapat diketahui lebih jelasnya berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru di SD N Kampung Alur Baung, Untung yaitu salah satu 

wali kelas III, beliau menjelaskan bahwa: 

“Model pembelajaran literasi berjalan dengan pembiasaan membaca 
diawal pembelajaran dan diakhir pembelajaran, konsepnya lebih ke 
membaca bersama-sama. Ya dengan menggunakan cara/metode yang 
anak-anak lebih suka dengan metodenya, terlebih bisa membuat siswa 
nyaman, contohnya hari ini metode apa yang kita pakai biar anak-anak itu 
senang, dengan menggunakan media-media walaupun sederhana yang 
penting anak-anak mengerti. Saat ini ya, sebagian besar siswa sudah 
dapat membaca dan menulis dengan baik dan memahami bacaan yang 
dibaca. Namun yang terlihat lancar tanpa mengeja juga ada beberapa 
saja.”34 
 
Atas pernyataan di atas dapat dipahami bahwa metode pembelajaran 

literasi yang dilakukan yaitu dengan pembiasaan membaca diawal pembelajaran 

dan diakhir pembelajaran dan konsepnya lebih mengarah ke membaca secara 

bersama-sama. Hal tersebut juga dilakukan dengan membuat siswa merasa 

nyaman sehingga guru lebih mudah memberikan pembelajaran pada siswa. 

                                                             
34 Untung, wali kelas III di SD N Kampung Alur Baung, tanggal wawancara 13 Juli 2021 
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Adapaun berikut hasil wawancara dengan Sri Rahayu, salah satu guru 

BTQ di SD N Kampung Alur Baung, beliau menjelaskan bahwa: 

“Ya dengan cara-cara yang efektif, dan variatif biar tidak 
membosankan,kadang-kadang saya ajak belajar di luar kelas seperti di 
mushala sekolah biar tidak bosan. Misalnya menulis dan membaca 
bersama-sama dengan mengunakan media infokus yang tersedia dari 
sekolah, karena kan tidak selamanya pembelajaran selalu dikelas.  
Kalau menulisanya sudah lumayan bagus, yang terlihat hanya kurang 
pada membaca huruf dan kata Arab-nya. Kalau membaca memang masih 
tingkat rendah bisa dikatakan, kan baru sederhana baru mengetahui 
huruf-huruf dan lancar membaca,. Bisa dikatakan 90%, bahkan yang 
belum bisa membacapun diajarkan dengan metode pendampingan lebih 
khusus. 
Cara lain yang digunakan dalam menerapkan literasi pada pelajaran BTQ 
di sini ya palingan seperti menggunakan media sederhana seperti puzzel 
yang bertuliskan huruf hijaiyah dan kosakata Arab lainnya. Ya hal ini 
dilakukan supaya siswa tidak merasa bosan dengan pelajaran BTQ dan 
memancing siswa lebih semangat. 
Untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis speserta didik, 
yang terpenting saya tidak memaksakan, saya akan membuat nyaman dulu 
peserta didik. yang pertama itu setiap pagi kalau saya, saya ajak 
membaca doa bersama dan dikaitkan dengan pembelajaran, kalau untuk 
membaca, saya ajak membaca dulu semuanya, kemudian juga memberikan 
tugas-tugas, memberi hadiah juga kan yang nilainya baik kita kasih 
hadiah paling tidak pujian, contohnya oh ya hebat. Yang belum bisa kita 
kasih motivasi supaya bisa mengerjar teman-temannya dengan cara yang 
bijaksana biar tidak merasa kesenjangan sosial ya pokoknya cara saya 
sendiri yang penting tujuan tercapai.”35 
 
Atas penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam menerapkan literasi 

pada pelajaran BTQ, cara yang dilakukan yaitu dengan cara efektif dan variatif 

agar siswa tidak merasakan bosan dan terkadang beliau mengajak belajar di luar 

kelas seperti belajar di mushala sekolah dan didukung juga dengan media 

pembelajaran menggunakan infokus agar siswa merasa lebih tertarik dan 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran BTQ. 

                                                             
35 Sri Rahayu, guru pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung, tanggal wawancara 14 

Juli 2021 
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Di bawah ini juga sekilas penjelasan dari guru lainnya yaitu Maria Ulfa, 

wali kelas II, beliau menyebutkan bahwa: 

“Pihak guru di sekolah ini memang mempersiapkan bahan ajar itu dengan 
baik. Hal ini sebagaimana yang terlihat bahwa guru khusus pelajaran 
BTQ sangat berupaya dalam memberikan pembelajaran yang maksimal 
dengan membuat suasana pembelajaran tidak membuat siswa merasa 
membosankan dengan pelajaran tersebut. Banyak hal yang telah 
dilakukan guru khusus BTQ agar siswa memiliki kemampuan yang lebih 
baik dalam membaca dan menulis bahasa Arab terutama pandai membaca 
Alquran.”36 
 
Atas penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penerapan pembelajaran 

literasi di sekolah tersebut memang didukung oleh semua guru. Dan diakui bahwa 

guru yang khusus memegang palajaran BTQ sangat berupaya dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Alquran.  

Beradasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode literasi dalam meningkatkan kemampuan pada pelajaran BTQ di SD N 

Kampung Alur Baung berjalan dengan lancar dan mengalami peningkatan. Hal ini 

terlihat saat ini sebagian besar siswa kelas III sudah mampu dalam menulis dan 

membaca Alquran sebagaimana yang disebutkan oleh salah satu guru khusus 

pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung. Adapun penerapan tersebut 

dilakukan dengan membuat suasana kelas dan siswa merasa nyaman dan 

melakukan pembelajaran menggunakan media seperti infokus dan puzzel. Hal 

tersebut dilakukan agar siswa merasa lebih tertarik dan bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran BTQ. 

                                                             
36 Maria Ulfa, wali kelas II di SD N Kampung Alur Baung, tanggal wawancara 13 Juli 

2021 
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Sebagaimana hasil penelitian yang ditemukan penulis maka dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran dalam penerapan literasi yaitu: 

1. Membiasakan membaca Alquran di awal dan diakhir jam pelajaran 

2. Mempersiapkan bahan ajar 

3. Menggunakan media pembelajaran yaitu infokus dan puzzel 

4. Melaksanakan proses belajar mengajar di luar kelas. 

 

2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi 

Pada Pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung 

Hakikatnya cara untuk dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan yaitu 

dengan membaca dan menulis. Namun dalam kemampuan baca tulis juga dapat 

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, idi iantaranya: 

a. Lingkungan 

Lingkungan imerupakan ihal iyang isangat iberpengaruh idalam 

ikehidupan iseseorang, idimana ikepribadian idan ipola ifikir iseseorang iakan 

iterbentuk idari ilingkungannya. iLingkungan iyang ibaik idipengaruhi ioleh 

iorang-orang iyang iakan imemberikan idorongan ipositif idisetiap iaspek 

ikehidupannya. Namun bisa juga mendapatkan pengaruh negatif, sebagaimana 

berikut hasil wawancara dengan Dinda, salah satu siswa kelas III di SD N 

Kampung Alur Baung, ia menyebutkan bahwa: 

“Saya banyak teman di sekolah ini dan ada yang baik dan ada juga yang 
tidak baik. Saya tidak suka berteman dengan anak-anak tidak baik kayak 
teman yang suka ganggu teman yang lain. Biasa yang suka ganggu itu 
yang laki-laki. Kadang sangking selalu diganggunya kadang teman saya 
sampai malas pergi sekolah. Di ganggunya kayak diejek-ejek dan ditarik 



54 
 

pensil waktu menulis di kelas. Makanya saya malas kadang kalau 
berteman dengan anak laki.”37 
 
Atas penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pengaruh lingkungan 

terhadap kemampuan literasi dapat dipengaruhi oleh lingkungan seperti teman 

sekelas yang suka mengganggu. 

Berikut hasil wawancara dengan Fadil, siswa kelas III di SD N Kampung 

Alur Baung, ia menyebutkan bahwa: 

“Kalau masalah teman saya kurang suka berteman apalagi dengan teman 
yang tidak baik. Jadi, makanya saya tidak banyak teman karena saya 
berteman ya pilih-pilih yang baik aja. Untuk apa berteman kalau ujung-
ujungnya diajak bolos aja, masih kecil pun sok-sok an ajak bolos. Saya 
gak mau ikut-ikut, untuk apa yang ada kan bodoh karena sering gak 
masuk ke kelas untuk ikut belajar.”38 
 
Atas pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pengaruh teman sangat jelas 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam kemampuan belajar baik itu 

membaca maupun menulis karena teman yang sering mengajak bolos dengan 

otomatis akan tidak mengikuti pelajaran di kelas. 

 
b. Motivasi dari orang tua 

Motivasi imerupakan idorongan, iajakan idan iketertarikan iseseorang 

iakan isesuatu. iMotivasi imembaca isangat idibutuhkan iuntuk imemdorong 

iseseorang igemar idalam imembaca. iJika iseseorang isudah imengetahui idan 

imemahami imanfaat idari imembaca, imaka iseseorang iakan imenyadari ibetapa 

ipentingnya imembaca idan iketertarikannya iakan isemakin itinggi iuntuk 

imembaca. 
                                                             

37 Dinda, siswa kelas III di SD N Kampung Alur Baung, pada tanggal 13 Juli 2021. 
38 Fadil, siswa kelas III di SD N Kampung Alur Baung, pada tanggal 13 Juli 2021. 
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Hasil wawancara dengan Alif, siswa kelas III di SD N Kampung Alur 

Baung, ia menyebutkan bahwa: 

“Orang tua saya sangat peduli dengan anaknya ya ke saya. Orang tua 
saya selalu bertanya gimana sekolahnya, belajar apa tadi di sekolah, apa 
yang tidak mengerti dengan pelajarannya. Jadi ya saya tidak boleh main-
main aja kalau ke sekolah, memang harus belajar betol-betol. Saya sering 
mengulang-ngulang bacaan saya dirumah dan dibantu sama mamak di 
rumah dan sering juga diajarkan menulis tulisan arab supaya saya bagus 
tulisannya.”39 
 
Atas penjelasan di atas dapat dipahami bahwa motivasi dari orang tua juga 

menjadi salah satu pengaruh terhadap meningkatnya kemampuan siswa dalam 

membaca dan menulis.  

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Anjani, dan Syifa, mereka 

siswa kelas III di SD N Kampung Alur Baung yang menjelaskan bahwa orang tua 

di rumah sangat mendukung pembelajaran di sekolah seperti ikut membantu anak 

di rumah dalam membaca dan menulis Alquran agar anak saat di sekolah tidak 

terlalu kesulitan belajar membaca dan menulis Alquran. Orang tua mereka selalu 

bertanya apa yang dipelajari di sekolah maka dari itu mereka juga termotivasi 

untuk dapat mengikut pembelajaran di sekolah dengan maksimal.40 

 
c. Sarana pembelajaran kurang memadai 

Sarana pembelajaran sangat mendorong seseorang untuk membaca dan 

menulis. Diantara sarana membaca adalah buku bacaan, lokasi/tempat belajar 

                                                             
39 Alif, siswa kelas III di SD N Kampung Alur Baung, pada tanggal 13 Juli 2021. 
40 Anjani dan Syifa, siswa kelas III di SD N Kampung Alur Baung, pada tanggal 13 Juli 

2021. 
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membaca yang nyaman. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Sri Rahayu, 

guru BTQ di SD N Kampung Alur Baung, beliau menyebutkan bahwa: 

“Sebenarnya sarana di sekolah ini masih kurang dalam menunjang 
keberhasilan literasi pada anak. Namun hal itu tidak mematahkan 
semangat saya untuk mengajar anak-anak. Saya berpikir ekstra untuk 
dapat berbuat yang berbeda agar anak-anak lebih tertarik untuk ikut 
belajar dan saya juga mencari tempat yang nyaman untuk anak-anak ini 
belajar membaca dan menulis Alquran.”41 
 
Atas dasar pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kurangnya sarana dari 

sekolah tidak menyudutkan semangat guru BTQ untuk dapat memberi siswanya 

pelajaran. Kreatif dan inovatif dirancangnya sendiri agar membuat siswanya 

merasa nyaman dan bersemangat untuk mengikuti kelas yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi 

pada pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung antara lain: 1. Lingkungan, 2. 

Motivasi dari orang tua, dan 3. Sarana kurang memadai. 

Berikut indikator dari faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi. 

Tabel 4.4 

Indikator faktor-faktor Literasi 

No Indikator Pencapaian 

1 Lingkungan Teman, keluarga, tempat tinggal 

2 Motivasi Dukungan orang tua 

3 Sarana Prasarana Memadai atau tidaknya sarana tersebut 

Sumber: Fariday Rabim, Pengajaram Menbaca di Seko1ah Dasat, 2011. 

                                                             
41 Sri Rahayu, guru pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung, tanggal wawancara 14 

Juli 2021 
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 Berdasarkan indikator yang penulis temukan di atas maka jika dikaitkan 

dengan indikator faktor-faktor literasi yang ada pada bab teori sebelumnya yaitu 

sesuai antara lain adanya lingkungan, motivasi dan sarana prasarana.  

 

C. Pembahasan  

Sebagaimana kemampuan membaca dan menulis merupakan faktor yang 

sangat mendasar bagi perkembangan sumber daya manusia. Kemampuan 

membaca dan menulis siswa juga merupakan kemampuan dasar dalam belajar. 

Karena hampir semua kemampuan untuk memperoleh informasi dalam belajar 

tergantung pada kemampuan membaca. Melalui imembaca, isiswa idapat 

imenggali iinformasi, imempelajari ipengetahuan, imemperkaya ipengalaman, 

imengembangkan iwawasan idan imempelajari isegala isesuatu. iOleh ikerena iitu, 

ikemampuan imembaca isangat ipenting iuntuk idikembangkan, iseperti ihalnya 

idalam iAjaran iislam ibanyak iyang imenganjurkan idan imembahas iajaran-

ajaran ipentingnya imembaca. 

Kemampuan iliterasi idapat imemperdayakan idan imeningkatkan ikualitas 

iindividu, ikeluarga, idan imasyarakat. iKemampuan iliterasi imembuat iindividu 

imenjadi imelek ihuruf i(bisa ibaca-tulis) idan imampu imemahami isemua 

ibentuk ikomunikasi iyang ilain, ikarena ipada iumumnya iliterasi itidak ihanya 

imenvangkup ikegiatan imembaca idan imenulis imelainkan ijuga iberbicara. 

Di SD N Alur Baung, penerapan model pembelajaran literasi sudah 

dimaksimalkan cukup baik. Hal ini terbukti dengan adanya sosialisasi mengajak 

pembiasaan membaca sebelum atau sesudah pembelajaran secara berkala oleh 
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pihak sekolah. Pendidik yang menerapkan model pembelajaran literasi secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran, Terbukti membantu menambah kualitas 

membaca peserta didik dan menjadikan peserta didik suka membaca karena 

menambah pengetahuan. Menurut penulis penerapan model pembelajaran literasi 

ini sangat bermanfaat dan membantu tujuan pembelajaran dapat menambah cepat 

menerima materi-materi yang selalu disampaikan pendidik. 

Berkaitan dengan kemampuan literasi pada pelajaran BTQ untuk 

penguasaan dan kemampuan berliterasi, dapat dilakukan berbagai macam cara. Di 

SD N Alur Baung sesuai hasil wawancara dengan informan yang bersangkutan 

bahwa pihak guru memang sudah berusaha dalam meningkatkan kemampuan 

literasi pada siswa kelas III.  Membaca dan menulis memerlukan ipemahaman 

iyang i ibaik iagar idapat imemahami iteks ibacaan idan imakna iisi ibacaan 

idengan ibaik. i 

Dalam ipenerapan imodel ipembelajaran iliterasi iini, iperan idari 

ibeberapa ipihak iseperti iguru, iorang itua, iperpustakaan, idan ipemerintah 

isangat idiperlukan iyang iberfungsi isebagai imedia isiswa iuntuk ilebih 

imengetahui idan imemahami ipenerapan iliterasi i itersebut.  

Sebagaimana yang terjadi pada siswa kelas III di SD N Kampung Alur 

Baung yang sebelumnya mengalami kesulitan dan tidak berkembangnya 

kemampuan membaca dan menulis Alquran. Siswa kelas III merasa masih asing 

dengan huruf-huruf dan bacaan Arab. Maka dari itu, di sekolah SD N Kampung 

Alur Baung membuat pelajaran khusus pelajaran BTQ yaitu pelajaran Baca Tulis 

Qur’an. Dan sebagaimana hasil temuan penulis dan hasil wawancara dengan guru 
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yang bersangkutan saat ini siswa kelas III sudah terlihat mampu menulis dan 

membaca Alquran meskipun masih beberapa siswa yang belum terlihat 

kemampuannya. Namun hal tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain: 

1. Lingkungan  

2. Motivasi dari orang tua, dan 

3. Sarana kurang memadai. 
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BAB iV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana ihasil iyang iditemukan ipenulis iberdasarkan ipenelitian iini 

imaka iyang imenjadi ikesimpulan idalam ipenelitian iini iialah: 

1. Penerapan imetode iliterasi idalam meningkatkan kemampuan 

pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung yaitu dengan membuat 

suasana kelas dan siswa merasa nyaman seperti belajar di luar kelas (di 

mushala) dan melakukan pembelajaran menggunakan media seperti 

infokus dan puzzel. Hal tersebut dilakukan agar siswa merasa lebih 

tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran BTQ. Penerapan 

tersebut berjalan dengan lancar dan kemampuan baca tulis Alquran 

mengalami peningkatan. 

2. Ana1isis faktorfaktor yang menpengaruhi kemampuan literasi pada 

pelajaran BTQ di SD N Kampung Alur Baung antara lain: 

a. Lingkungan 

b. Motivasi dari orang tua 

c. Sarana kurang memadai. 

 

B. Saran-saran 

Sebagaimana penulis masih pemula dalam menuliskan karya ilmiah, maka 

dari itu penelitian ini masih memiliki kekurangan dan kesilapan. Dengan 

demikian, penulis menuliskan saran sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. 
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1. Perlu adanya pene1itian 1ebih lanjut tentang model pembelajaran literasi 

agar membantu itujuan ipembelajaran. 

2. Diharapkan iadanya ikegiatan-kegiatan itindak ilanjut isetelah iproses 

iajakan imembaca idan imenulis idigerakkan, isepertihalnya iapresiasi 

iterhadap ihasil ikarya-karya isiswa iagar imembantu imencapai 

ikeberhasilan idalam ipembelajaran, khususnya pelajaran BTQ (Baca Tulis 

Qur’an). 
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